












































CeraiGugatPutusan Nomor 157/Pdt.G/2019/PA.Tba (StudiKasus
PengadilanAgamaTanjungBalai).Mediasimerupakansalahsatubentuk
penyelesaiansengketayangterjadiantaraduapihakataulebihdengan
melibatkan pihak ketiga sebagaimediatordengan tujuan membantu
tercapainya perdamaian antara yang bersengketa.Adapun rumusan
masalah dalam penelitian iniadalah,yakni:pertama,bagaimana cara
mengetahuiprosespelaksanaan mediasidalam perkara perceraian di
PengadilanAgamaTanjungbalai?Kedua,apasajafaktorpendukungdan





sejumlah data melaluistudidokumen,ditambah dengan data-data
dokumen yang didapatkan melaluipenelusuran kepustakaan.Hasil
penelitianmenyimpulkanbahwsanyapertama pelaksanaanmediasidi
PengadilanAgamaTanjungBalaisudahdilakukansesuaidenganPERMA
No.1 Tahun 2016.Kedua faktorpendukung dan penghambatmediasi
dalam perkaraceraigugatputusannomor157/Pdt.G/2019/PA.Tbamasi
koperatifkarenakeduabelahpihaktetapdatanguntukmelaksanakan
mediasi,namun faktor penghambatnya hakimnya tidak mempunyai
sertifikat.Ketiga,keefektivanprosespelaksanaanmediasidalam perkara
ceraigugatputusannomor157/Pdt.G/2019/PA.Tbamasidikatakanrelatif,
























1.Yang sangatteristimewa serta yang tersayang yaknikedua
orangtua yang sangatpenulis cintaiAyahanda AbdulHalim
































8.Para Dosen Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam







































































BAB II GAMBARAN UMUM PENGADILAN AGAMA TANJUNG
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A. SejarahPengadilanAgamaTanjungBalai 49































Tahun2019 tentang perkawinanPasal1 adalahmembentukkeluarga





Hakim memegang peran yang sangatpenting dalam system
pengadilan.Hakim tidakhanyasebagaipenegakhukum dankeadilan,
tetapihakim jugasebagaipejabatnegarayangmempunyaitugasmulia
dalam rangka mewujudkan negara hukum dan selalu berupaya
memberikan kepastian hukum dan kemanfaatan di tengah-tengah
kehidupanmasyarakatmelaluiputusanhukumnyadiPengadilan.2
Tahapan pertama yang harus dilakukan oleh hakim dalam





masalah yang tidak dapat diatasi. Yang pada akhirnya upaya






















Upaya perdamaian dalam Pengadilan Agama disebutMediasi.
Mediasiadalahsuatuprosespenyelesaiansengketaantaraduapihakatau
lebih memulaiperundingan atau cara mufakatdengan bantuan pihak
netralyangtidakmemilikikewenanganmemutus5.Pihaknetraltersebut
disebutmediatordengan tugas memberikan bantuan proseduraldan
substansial.Pendekatan mufakatdalam proses mediasimengandung
pengertianbahwasegalasesuatuyangdihasilkandalam prosesmediasi
mengandungpengertianbahwasegalasesuatuyangdihasilkandalam








Dalam negara hukum yang tunduk kepada the rule of law,




Meskipun demikian, kenyataan yang dihadapi masyarakat
Indonesia saatiniadalah ketidakefektifan dan ketidakefisienan dalam
sistem penelitian.Penyelesaianperkaramembutuhkanwaktuyanglama.
Halinimenjadisesuatu yang bertolak belakang dengan apa yang
termaktub dalam Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang
Kekuasaan Kehakiman yang menyebutkan salah satu asas
penyelenggaraan kekuasaan kehakiman Pasal2 ayat(4)yaitu asas
sederhana,cepat,danbiayaringan.
Pasal130HIRayat(1)berbunyi:“jikapadahariyangditentukanitu










cara yang baikagarada titiktemu sehingga tidakperlu ada proses
persidanganyanglamadanmelelahkan.
Dalam pelaksanaankekuasaankehakiman,PengadilanAgamadan







Dalam penjelasan Undang-Undang tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa warga negara yang beragama Islam dan tunduk
kepada hukum Islam,yang mempunyai masalah perkawinan dan
perceraian harusdiselesaikan melaluiPengadilan Agama.Selanjutnya,
hakim sebagai pelaksana kekuasaan kehakiman, harus selalu
mengupayakan perdamaian bagipihak yang berperkara,yang biasa
disebutmediasi,yangberdasarkanpadaPasal130HIR/154RBg,SEMA
Nomor1Tahun2002yangdigantidenganPeraturanMahkamahAgung
(PERMA)Nomor2 Tahun 2003,sebagaimana telah direvisidengan
PERMANo.1Tahun2008,dantelahdiubahterakhirdenganPERMANo.1
Tahun 2016. PERMA inilah yang dijadikan sebagai dasar dalam
pelaksanaanmediasi.






























mediasi relatif masih rendah. Dimana pada tahun 2015 angka








Hakim dalam mendamaikan para pihak yang berperkara pada
pengadilan terbatas pada anjuran nasihat,penjelasan dan memberi
bantuandalam perumusansepanjangitudimintaolehkeduabelahpihak.
Sebabmediasiditinjaudarisuduthukum Islam maupunhukum perdata
barat(KUH Perdata)termasukbidanghukum perjanjiandiantarakedua
belahpihakyangberperkara.9
Salah satu perkara yang menunjukkan kegagalan mediasidi

























a.Ingin mengetahuibagaimana Proses pelaksanaan mediasi
dalam perkara perceraiandiPengadilanAgamaTanjungbalai
b.Ingin mengetahui apa saja Faktor-faktor yang menjadi
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pendukung dan penghambat proses pelaksanaan mediasi
dalam perkaraceraigugatnomor157/Pdt.G/2019/PA.Tba
c.Ingin mengetahuiseberapa efektifkah proses pelaksanaan





a.Terutamabagipasangan suamiisteriyang ingin melakukan
perceraian agar mereka benar-bener berpikir dan









Kekuasaan Negara Indonesia sebagainegara hukum secara





mendasardan sangatpenting dalam rangka untuk menjamin atau
memeliharasistem tertibhukum,tugasfungsikelembagaannegaradan
menjaminperlindunganhak-hakdasaratauhakasasitermasukdalam hal


















(Mediator/Juru damai)sebagaipenengah atau sebagaiorang yang








baik melaluijalurpengadilan atau luarpengadilan.Sulh memberikan
kesempatanbagiparapihakyanguntukmemikirkanjalanterbaikdalam
pemecahansuatumasalah.KonsepSulhjugadianjurkanNabiMuhammad
SAW sebagaisarana untuk orang yang bersengketa dalam upaya






Agama istilah perdamaian lebih dikenaldengan mediasiyang berarti
penyelesaiansengketamelaluiprosesperundinganparapihakdengan
dibantuolehmediator.Tanpamengurangiartiperdamaiandalam segala




13 SyahrizalAbbas,Mediasi:Dalam PerspektifHukum Syariah,Hukum Adatdan
Hukum Nasional,cetI,Jakarta:KencanaPrenadaMedia,2009h.159-160
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mempunyainilaikeluhuran tersendiri.Dengan dicapainya perdamaian
antarasuamiisteridalam sengketaperceraian,makakeutuhanrumah
tangga dapatdiselamatkan,juga kelanjutan pemeliharaan anakdapat
dilaksanakansebagaimanamestinya.14
Efektivitas mengandung arti keefektifan pengaruh efek
keberhasilan atau kemajuan/kemujaraban,membicarakan keefektifan
hukum tentutidakterlepasdaripenganalisaianterhadapkarakteristikdua
variable terkaityaitu:karakteristik/dimensidariobjek sasaran yang
dipergunakan.15Ketikaberbicarasejauhmanaefektivitashukum makakita




hukum ditentukan oleh tarafkepatuhan masyarakatterhadap hukum,
termasukparapenegakhukumnya.Kepatuhanyangtinggiadalahindikator
suatu berfungsinya suatu sistem hukum.Dan berfungsinya hukum
merupakan pertanda hukum tersebutmencapaitujuan hukim yaitu
berusaha untuk mempertahankan dan melindungimasyarakatdalam
pergaulanhidup.16
E.MetodePenelitian

















Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian iniadalah
PendekatanPenelitianHukum danPendekatanKasusHukum.
a.PendekatanPenelitianHukum
1)Pendekatan Normatifadalah pendekatan yang dilakukan


















Merupakan data utama yang dijadikan pedoman dalam
penelitianterdiridari:














antara dua oarang atau lebih secara langsung antara
pewawancaradengan pihak-pihakyangadakaitanyadengan
judulskripsiini.WawancaradilakukanpenulisdenganHakim
Drs.H.Suhata Ritonga yang ditunjuk sebagaimediatordan








mahasiswa-mahasiswa sebelumnya yang berkaitan eratdengan judul










Penulis:Nusra Arini.Perbedaan skripsiinidengan judulyang penulis
angkatialahskripsiinilebihmenekankanpadabagaimanaaplikasiatau
peranan PERMA No,1 Tahun 2008 tentang prosedurmediasidalam
perkaraperdata,sedangkanjudulyangpenulisangkatmembahastentang
keefektifan mediasidalam proses perceraian dengan pengaplikasian
PERMANo.1Tahun2016.
Kedua,skripsidengan judul“Efektifitas Pelaksanaan Peraturan


















pembatasan dan rumusan masalah,tujuan penelitian dan manfaat
penelitian,kerangka teori,metode penelitian,kajian terdahulu dan
sistematikapenulisan.
Bab kedua berisikajian teoritentang mediasiyang mencakup
pengertian mediasidan dasarhukumnya,serta prinsip-prinsip hukum
mediasi,prosedur,tahapanputusansertatujuandanmanfaatmediasi.
Bab ketiga berisitentang profilmasyarakatmencakup sejarah
singkat, letak geografis dan keadaan demografisnya serta profil
PengadilanAgamanya.
Bab keempatmerupakan isiskripsiyang berisitentang proses

























berlaki-bini(suam istri)sebagaimana diartikan dalam Kamus Besar
BahasaIndonesiadiatas.












































Setiap pasangan menginginkan keutuhan dalam membangun
rumah tangga.Namun realitas menunjukkan angka perceraian kian






Permasalahan didalam rumah tangga sering kaliterjadi,dan
memangsudahmenjadibagiandalam lika-likukehidupandidalam rumah
tangga,dandarisinidapatdiketahuikasus“perceraian”yangkerapkali











di dalam dirinya sedang mengalami perubahanperubahan secara
psikologis.Haliniakan membuatkerisauan dan kegoncangan dalam
membinarumahtanggayangbahagia.Sebagaimanayangdikemukakan


















menjadipolemik yang memicu keretakan rumah tangga adalah tidak
adanyakecerdasanemosidalam memahamiperasaanpasangan."Apabila
dalam keluargatidakadaterdapatpersesuaianpendapatantarasesama




Dalam bahasa Inggris mediasidisebutdengan mediation yang
34
berarti penyelesaian sengketa dengan menengahi.23 Penyelesaian
sengketadengenmenengahimenunjukanpadaperanyangditampilkan
pihak ketiga sebagaimediator dalam menjalankan tugasnya untuk
menengahidanmenyelesaikansengketayangterjadidiantarakeduabelah
pihakyangbersengkata.24
Mohammad Anwarmendefinisikan perdamaian (sulhu)menurut
lughotialahmemutuskanpertentangan.Sedangkanmenurutistilahadalah
suatuperjanjianuntukmendamaikanorang-orangyangberselisih.25
Sedangkan menurutRanuhandoko dalam bukunya “Terminologi
Hukum”mediasidiartikandenganpihakketigayangikutcampurdalam
perkara untuk mencapaipenyelesaian.26 Dalam kamus besarbahasa
Indonesia,katamediasidiberiartisebagaiprosespengikutsertaanpihak
ketigadalam menyelesaikansuatupenyelesaiansebagaipenesehat.27




tugasnya hanya membantu pihak-pihak yang bersengketa dalam
23
Sujadi F.X., Penunjang Keberhasilan Proses Menejement, (Jakarta CV
Masagung,1990),cet3,h.36
24







BesarBahasan Indonesia,(Jakarta:DepartemenPendidikan dan Kebudayaan,
1998),h.569
35







Kata perdamaian atau ishlah merupakan istilah denotatifyang
sangatumum,danistilahinibiasberkonotasiperdamaiandalam lingkup
kehartabendaan,perdamaiandalam lingkupkhusumatdanpermusuhan,








Dengan demikian perdamaian adalah merupakan putusan















pihak untuk lebih dahulu menempuh mediasiyang dibarengidengan
penundaanpemerikaanperkara.
Apabila perdamaian dimuka sidang pengadilan dapatdicapai,
maka acara berakhirdan majlis hakim memuatkan akta perdamaian
(certificateofreconciliation)antarapihak-pihakberperkarayangmemuat
isiperdamaian.Danmajlishakim memerintahkanparapihakmemetuhi
dan memenuhiisiperdamaian tersebut.Akta perdamaian mempunyai
kekuatan berlaku (force of execution) dan dijalankan samadengan
putusan(Pasal130ayat(2)HIRayat(2)RBg).32












dalam membantu para pihak yang berselisih dalam upaya
mencapai kesepakatan secara sukarela dalam penyelesaian
permasalahanyangdisengketakan.

























(darinusyuzdan sikap tak acuh).Maka sesungguhnya Alah







2)Selama perkara belum diputuskan,usaha mendamaikan dapat
dilakukanpadasetiapsidangpemeriksaan.
Dalam pemeriksaandimukasidangpengadilan.Ketuamajlishakim
diberiwewenang menawarkan perdamaian kepada para pihak yang
berperkara. Tawaran perdamaian dapat diusahakan sepanjang






undang Nomor14 Tahun 1970 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok





56 ayat(2),65,83 Undang-undang Nomor7 Tahun 1989 tentang
PengadilanAgamadanpasal31,33,PPNomor9Tahun1975tentang
PelaksanaanUUNomor1Tahun1974TentangPerkawinan.































Mediasi merupakan salah satu bentuk proses penyelesaian
sengketayangmelibatkanpihakketiga,danwajibditempuholehpara
pihakdalam menyelesaikan masalahnya dipengadilan.Dalam litigasi,
mediasimemberikanbeberapatujuanantaralain:
a.Untukmenyelesaikansengketasecaradamaidansukarelasebelum
proses litigasidilaksanakan sehingga proses litigasitidak perlu
dilanjutkan.Dengandemikianmediasidapatmengatasipenumpukan
perkaradilembagaperadilan.Secaraumum adabeberapasebabyang









3)Mekanisme perdamaian tidak dijalankan secara maksimum,
sehinggamengurangijumlahperkarayangperludisidangkan





sengketa secara menyeluruh dengan penuh kesungguhan untuk
mengakhirisuatusengketayangtengahberlangsung.36
b.Menyelesaikan sengketa merupakan hakikat (inti) menyelesaikan
perkarasecaraefektifdanefisien.
Penyelesaian melalui pengadilan tidak selalu memberikan
kepuasan.Selain ongkos,waktu,reputasidan lain-lain,tidak jarang
dijumpaibagitubanyakrintanganyangdihadapimenyelesaikansengketa
melaluipengadilan.









penyelesaian sengketa diluarproses peradilan sepertimediasi,bukan
sematamata mencapaiputusan,tetapiputusan yang menyelesaikan
sengketa.37
“Menang jadiarang kalah jadiabu”begitulah pribahasa yang
menggambarkanjikasuatusengketadiselesaikandenagnmenggunakan
jalur litigasi.statement tersebut mencerminkan putusan pengadilan
















Karena mediasijika berhasilmenghasilkan kesepakatan yang
sesuai dengan keinginan para pihak sehingga dalam perumusan
kesepakatantidakadapaksaandaripihakmanapun.Berbedadengan
putusan yang bersifatmemaksa,karenapenyelesaian perkara melalui
pengadilan pada hakikatnya hanyalah penyelesaian yang bersifat





MenurutM.yahyaHarahap tidakadaputusan pengadilan yang
mengantarparapihakyangbersengketakearahpenyelesaianmasalah,
putusanpengadilanbersifatproblem solvingdiantaraparapihakyang







Tim Peneliti,LaporanPenelitian:Prinsip-prinsipHukum Islam (Fiqih)Dalam


















mereka,sehingga mediasibukan hanya tertuju pada hak-hak
hukumnya
c.Mediasimemberikankesempatanparapihakuntukberpartisipasi
secara langsung dan secara informal dalam menyelesaikan
perselisihanmereka










saling pengertian yang lebih baik diantara para pihak yang
bersengketakarenamerekasendiriyangmemutuskannya.
f. Mediasimampu menghilangkan konflik atau permusuhan yang
hamperselalumengiringisetiapputusanyangbersifatmemaksa








pihak, Hakim pemeriksa perkara mewajibakan para pihak untuk
menempuhmediasi.
1)Kewajibanhakim pemeriksaperkara
Langakah pertama yang mestidilakukan hakim pada tahap
pramediasiberdasarkanPERMANomor1Tahun2016pasal17
ayat(1)adalah mewajibakan para pihak untuk menempuh
mediasi,menjelaskan prosedurmediasikepada para pihak,
42











membantu para pihak mengidentifikasikebutuhan selama





















Apabila penggugatdinyatakan tidak beriktikad baik dalam
prosesmediasi,gugatandinyatakantidakdapatditerimaoleh
hakim pemeriksa perkara dan dikenai pula kewajiban





dikenai kewajiban pembayaran biaya mediasi, sebelum
melanjutkan pemeriksaan,hakim pemeriksa perkara dalam
persidangan yang ditetapkan berikutnya wajib mengeluarkan
penetapanyangmenyatakantergugattidakberiktikadbaikdan
menghukum tergugatuntuk membayarbiaya mediasiyang


















petitum gugatan,dalam hal mediasi mencapai kesepakatan atas
permaslahan











tokoh adat.Kemudian para pihak harus terlebih dahulu mencapai


















perdamaian belum memenuhiketentuan,hakim wajib mengembalikan
kesepakatan perdamaian kepada mediator dan para pihak disertai
petunjuk.
Setelah mengadakan pertemuan dengan para pihak,mediatorwajib
50
mengajukan kembalikesepakatan perdamaian yang telah diperbaiki





Dalam hal proses mediasi mencapai kesepakatan antara
penggugatdansebagianpihaktergugat,penggugatmengubahgugatan
dengan tidak lagimengajukan pihak tergugatyang tidak mencapai
kesepakatansebagianpihaklawan.45
10.Mediasitidakberhasilatautidakdapatdilaksanakan
Mediator wajib menyatakan mediasitidak berhasilmencapai



















Tahun 1957 dan ditetapkan berdasarkan Peraturan MenteriAgama
(PERMENAG) Nomor 58 Tahun 1958. Pada pasal 1 peraturan
PemerintahanNomor45 Tahun1957tersebutmenyatakan“Ditempat-























persengketaan dalam bidang Agama Islam maka Muftimenunjuk
beberapaorangQadhiuntukbersidangmenyelesaikannya,persidangan
tersebutdinamakandengan“KerapatanQadhiKecil”dankalauparapihak







Pada waktu itu Pengadilan Agama belum mempunyaiaturan





dan para Ulama bergrilya melawan penjajah sehingga pada saatini
kegiatanPeradilanAgamatidaklagiberfungsi.Setelahkeadaankembali
tenangdanaman,pemukaagamadanparaulamakembalikeTanjung
Balai,dimana kemerdekaan RepublikIndonesia telah diproklamasikan,




Oleh karena masalah keagamaan dan umatselalu ada dan
membutuhkan penyelesaian yang baik,lalu atas kesadaran dan rasa
tanggungjawabdariparaalim ulama,lahirlahgagasanuntukmewujudkan
suatulembagayangakanmelayaniumatislam tentanghukum,pendidikan,
dakwah,dan sosialyang berkedudukan diIbukota Kewedanan yaitu
TanjungBalai.
Dalam pembidangan pelayanan kepada masyarakatumatIslam
KantorAgama tersebutmembagipembidangan tugas kepada empat
54
bidang,salah satunya adalah urusan Pengadilan Agama/Mahkamah
Syari’ah,untukitupadaTahun1950atasperintahdariJawatanAgama
ProvinsidiMedan,makadiTanjungBalaidibentukmajelisMahkamah
Syari’ah dimana pimpinan atau Ketuanya adalah H.M.ThahirAbdulah
dengananggota-anggotadaritokoh-tokohorganisasiIslam atauUlama-


































sebagai instansi yang melaksanakan tugas yudikatif, memberikan
pelayanan hukum kepada masyarakatkhususnya umatmuslim.Pada
tahun1968dengandiperkuatolehPeraturanpemerintahNomor19Tahun
1980 Ibu Kota Kabupaten Asahan dipindahkan dariTanjung Balaike
Kisaran,danTanjungBalaimulaiberbenahdiriuntkmenjadiKotaMadya
ketikaitu.















Kisaran dengan pemisahan dariPengadilan Agama Tanjung Balai.
Keadaaninimembawapengaruhpulakepadawilayahyurisdiksi,yaitu
pembagian wilayah hukum dengan mengeluarkan wilayah hukum
PengadilanAgamaKisarandariwilayahhukum denganPengadilanAgama
TanjungBalaimengikutipemisahanwilayahhukum sepertiyangdialami
Pengadilan NegeriKisaran dengan Pengadilan NegeriAgama Tanjung












mengalamipengurangan karena sebahagian untuk wilayah Hukum
PengadilanAgamaKisaransebagaiPengadilanAgamabaru.
Setelah terbentuknya Pengadilan Agama Kisaran berdasarkan
keputusanMenteriAgamaNomor18Tahun1987tanggal27Januari1987,























































NO Tahun CeraiTalak CeraiGugat Jumlah
1. 2015 201 610 811
2. 2016 182 558 740
47Ibid
60
3. 2017 264 506 770
4. 2018 137 671 808
784 2.345 3.129
Melihatdata dalam tabeltersebutmemberikan peluang dan
kemungkinanpelaksanaanupayadamaiolehHakim Pengadilan.Dengan
demikianseoranghakim menjaditumpuanparapencarikeadilanuntuk




hakim mediator dalam mendamaikan perkara, para hakim selalu












1. 2015 164 39
61
2. 2016 740 15
3. 2017 770 8




Melihat dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
keberhasilanmediasimasihkurangefektif.



























1. 2015 283 161 359
2. 2016 276 249 215
3. 2017 239 311 220








































Jarak sidang mediasiprtama dengan sidang mediasikedua selama
seminggu.Setelahselesaisidangmediasikeduadenganjarakseminggu
pada sidang mediasipertama,maka pada hariitu juga tergugatdan
penggugatdisidangkan kembalidiruang persidangan,lalu para pihak
menanyakankepadatergugatdanpenggugatbagaimanahasilmediasi






















Nafkah iddah,qiswah (pakaian),mut’ah (kenang-kenangan),maskan







Kalau juga tidak bisa diselesaikan secara kesepakatan berdua maka
majelislahyangmempertimbangkandalam putusan.
Maka setelah selesaireplik duplik disinibiasanya berlomba
membawasaksi.Jadiditundalahsidanguntukminggudepan,membawa
buktitertulis,sepertibukunikah,ktp,laindaripadainimembawabukti
saksisatu darikeluarga satu daritetangga.Sitermohon juga begitu.
Setelah selesaimaka musyawarah majelis dan ditundalah seminggu
kedepan untuk membuatputusan.Sewaktu putusan itu dibacakan,
putusanitusudahada,makasidanglahpadasaatitudandibacakanlah
suratputusannya.Kalauiniperkaranyaperkarapermohonanceraitalak









maka bisa mengambilsuratakta cerai.Biasanya mediasidua kali
dilakukan,kecualiadapermohonannyaataupermintaanbisasatubulan,







mediasinya orang luar.Kalau orang pengadilan tidakbayarapa-apa.








B.Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses pelaksanaan
Mediasidalam PerkaraCeraiGugatNomor157/Pdt.G/2019/PA.Tba
Faktorsecaraumum yangmendukungtercapainyaperdamaiandi
Pengadilan Agama adalah aspekdariparapihak.Faktorkeberhasilan
mediasidariaspekparapihak,yaituusiaperkawinan,tingkatkerumitan
perkarayangdihadapiolehparapihak,parapihakmemilikii’tikadbaik





dihadapiHakim mediator sebelum melakukan proses mediasidia






istriyang berperkara).Kualitas SDM kemampuan personalmediator
(pengetahuan dan pemahaman terhadap mediasi/perdamaian dan
efektivitas teknik mediasi/perdamaian yang digunakan).Sedangkan,
kuantitas SDM adalah jumlah pihak yang digunakan dalam proses
perdamaian yang dipandang strategis posisinya dalam melaksanakan
prosesmediasi.Dukungankelembagaanadalahsaranadanprasarana
yangdisediakanpihakpengadilanyangdipandangpentingdalam proses





















Hanya saja,kalau boleh disebutpenghambat,dapatkita masukkan















meminimalisasi tingkat pertengkaran antara kedua pihak yang
bersengketa.Jadidalam halefektifnyamediasidarisegipenggunaan,
mediasisudahefektif.Sedangkandarisegihasil,mediasibelum efektif.






dalam peradilan.Misalnya 2018 ada seratus perkara.Yang berhasil
melakukan mediasisebanyaklima puluh perkara.Maka keberhasilan
mediasitahunitusebesar50%.Lalumisalnyapadatahun2019ada200










1. 2015 164 39
2. 2016 740 15
3. 2017 770 8




Prosedur MediasidiPengadilan. Suatu realita hukum yang tidak
terbantahkanbahwabanyaknyajumlahperkarayangtidakberhasiluntuk
didamaikan.
Pada perkara No.157/Pdt.G/2019/PA.Tba,secara teknis dapat







bersama lagimenjalin rumah tangga.Sehingga mediasiapapun yang
dilaksanakantakmampumenyurutkanniatnyauntukbercerai.
Pemberlakuan PERMA No.01 Tahun 2016 tentang Prosedur
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Mediasi diPengadilan inidiharapkan bisa menjadi langkah awal
keefektifanusahaperdamaianataumediasi,bukanhanyadalam tataran
toritis,tetapijugadalam praktikatauaplikasinyadilapangan.Karena
PERMA No.01 Tahun 2016 merupakan penyempurnaan dariPERMA
sebelumnya yakniPERMA No.01 Tahun 2008 yang dianggap kurang
begituefektifdalam menyelesaikanperkaradiPengadilan.Padadasarnya
hukum mediasitercantum dalam Pasal2ayat(2)PERMANo.01Tahun
2016 yang mewajibkan setiap hakim,mediatordan para pihak yang
berperkara untuk mengikutiprosedur penyelesaian perkara melalui















kedua belah pihak penggugatdan tergugat.Penggugat dan
tergugatdidudukkansekaligusuntukdimediasi.Laludinasehati,
danisinasehatnyaberlandaskankepadamasalahtergugatdan












2. Adapun faktor-faktorpendukung mediasidiPengadilan Agama
KotaTanjungBalaiadalahparapihakproduktifdalam menjalankan
mediasi,danadanyatahapan-tahapanwaktumediasiyangoptimal















cukup serta kesiapan mental yang baik. Sehingga dapat
memperkecil kemungkinan perceraian yang disebabkan
ketidaksiapanmerekamenjalanikehidupanrumahtangga.Halini
merupakantindakanpreventifterhadapperceraian.
2. Kepada Pengadilan Agama,agarmenjalankan proses mediasi
dengansebaikbaiknyasesuaidenganproseduryangadaserta
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